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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah ketika seorang wanita meninggal pada 

saat hamil, melahirkan, atau 42 hari setelah berakhirnya kehamilannya, apapun 

lamanya kehamilannya, tetapi disebabkan oleh faktor-faktor yang berkaitan 

langsung dengan kehamilannya dan tidak disebabkan oleh kecelakaan atau 

faktor yang tidak disengaja. Penyebab kematian ibu ada 2jenis yaitu penyebab  

langsung dan penyebab tidak langsung. Penyebab langsung termasuk 

eklampsia, perdarahan, keguguran, infeksi, dan persalinan prematur. Kondisi 

sosial budaya, pendidikan, ekonomi, dan geografis suatu daerah merupakan 

penyebab tidak langsung (Indonesia, 2017). 

Rencana Strategis Kementerian Kesehatan tahun 2020-2024 

menyebutkan bahwa kondisi umum dan permasalahan kesehatan ibu dan anak 

di Indonesia antara lain: AKI 305 per 100.000 kelahiran hidup (SUPAS, 2015) 

dan Angka Kematian Neonatal (AKN) 15 per 1000 kelahiran hidup (SDKI, 

2017).Penurunan AKI dan AKN sudah terjadi namun angka penurunannya 

masih dibawah target RPJMN. Target RPJMN 2024 yaitu AKI 183 per 100.000 

kelahiran hidup dan AKN 10 per 1000 kelahiran hidup. Penyebab utama 

kematian ibu adalah hipertensi dalam kehamilan dan perdarahan pasca 

persalinan (post partum). Sedangkan, penyebab kematian pada kelompok 

perinatal disebabkan oleh komplikasi intrapartum sebanyak 28,3% dan bayi 

Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) sebanyak 19% (SRS, 2016).Ini 

menggambarkan bahwa kondisi ibu sebelum dan selama kehamilan sangat 

menentukan persalinan dengan kondisi bayi yang dilahirkan (Kemenkes RI, 

2020a). 

Tren Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia sudah mengalami 

penurunan, namun masih memerlukan upaya percepatan dan upaya untuk 

mempertahankan agar target 16/1000 kelahiran hidup dapat tercapai di akhir 

tahun 2024. Seperti yang terlihat pada gambar 5.20 di atas, total kematian balita 

usia 0-59 bulan pada tahun 2022 adalah sebanyak 21.447 kematian. Sebagian 
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besar kematian terjadi pada masa neonatal (0-28 hari) sebanyak 18.281 

kematian (75,5% kematian bayi usia 0-7 hari dan 24,5% kematian bayi usia 8-

28 hari). Sementara kematian pada masa post neonatal (29 hari-11 bulan) 

sebanyak 2.446 kematian, dan kematian pada usia 12-59 bulan sebanyak 720 

kematian. Jumlah ini cukup jauh menurun dari jumlah kematian balita pada 

tahun 2021 sebanyak 27.566 kematian (Indonesia, 2017). 

Kehamilan didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari 

spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi. Bila 

dihitung dari saat fertilisasi hingga lahirnya bayi, kehamilan normal akan 

berlangsung dalam waktu 40 minggu atau 10 bulan atau 9 bulan menurut 

kalender internasional Kehamilan terbagi dalam 3 trimester, dimana trimester 

kesatu berlangsung dalam 12 minggu, trimester kedua 15 minggu (minggu ke 

13 - ke 27), dan trimester ketiga 13 minggu (minggu ke-28 hingga minggu ke 

40). Kehamilan didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari 

spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi. Bila 

dihitung dari saat fertilisasi hingga lahirnya bayi, kehamilan normal akan 

berlangsung dalam waktu 40 minggu atau 10 bulan lunar atau 9 bulan menurut 

kalender internasional. Kehamilan terbagi dalam 3 trimester, dimana trimester 

kesatu berlangsung dalam 12 minggu, trimester kedua 15 minggu (minggu ke 

13 - ke 27), dan trimester ketiga 13 minggu mulai minggu ke-28 hingga minggu 

ke 40 (Kade Santhi Wia et al., 2022). 

Pemeriksaan antenatal care di lakukan 6 kali selama kehamilan yaitu 2 

kali pada pemeriksaan trimester pertama, 1 kali pada trimester kedua, dan 3 

kali pada trimester ketiga. Dimana dari pemeriksaan tersebut bertujuan untuk 

menskring faktor resiko kehamilan, melakukan tindak lanjut sesuai hasil 

skrining yang dilakukan di awal dan mendeteksi dini faktor resiko atau 

komplikasi yang mungkin terjadi pada saat persalinan (Kemenkes RI, 2020b). 

Persalinan merupakan proses pergerakan keluarnya janin, plasenta dan 

membran dari dalam rahim melalui jalah lahir. proses ini dimulai dari 

pembukaan dan dilatasi serviks yang diakibatkan kontraksi uterus dengan 

frekuensi, durasi, dan kekuatan yang teratur. Persalinan dianggap normal jika 


